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ABSTRAK

Latar Belakang: Stroke adalah penyakit serebrovaskular (pembuluh otak) yang ditandai dengan kematian jaringan otak akibat kurangnya aliran darah dan oksigen ke otak. Hal ini terjadi karena penyumbatan,penyempitan atau pecahnya pembuluh darah Pada stroke non hemoragik, terjadi akibat aliran darah ke otak terhenti karena aterosklerosis (penumpukan kolesterol pada dinding pembuluh darah) atau bekuan darah yang telah menyumbat suatu pembuluh darah ke otak sehingga pasokan darah ke otak terganggu. stroke  biasanya  ditandai  dengan  kelumpuhan  anggota  gerak  pada  salah  satu sisi anggota  tubuh,  penatalaksanaan  yang  dapat  dilakukan  pada  penderita  stroke  salah  satunya yaitu ROM Aktif dilakukannya ROM Aktif  bertujuan untuk memulihkan otot yang kaku.  
Tujuan: Untuk mengurangi keluhan  kekakuan otot  pada klien dengan kekuatan tonus otot nilai 0 sampai 3
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan subyek berjumlah 1 orang klien yang menderita  kekakuan pada tonus otot yang dilakukan 3 hari.

Hasil: Setelah dilakukan penerapan  terapi ROM pada Ny.M terjadi peningkatan kekuatan otot (3) menjadi (4)

Kesimpulan: penerapan  terapi ROM mampu  meningkatkan kekuatan tonus otot  pada Ny.M dengan stroke non hemoragik.

Saran: Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi masyarakat, pendidikan, dan peneliti agar dapat menerapkan  terapi ROM yang bertujuan untuk  meningkatkan kekakuan pada tonus otot.
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